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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 1) Adanya peningkatan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) peserta didik kelas IX SMP Negeri 10 Madiun setelah penerapan 
model pembelajaran pair check. 2) Adanya peningkatan aktivitas belajar peserta didik kelas 
IX SMP Negeri 10 Madiun dalam mata pelajaran IPS dengan penerapan model pembelajaran 
pair check. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 2 siklus 
dimana masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IX SMP Negeri 10 
Madiun dengan jumlah 28. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi, 
sedangkan teknik analisis data yaitu deskriptif kualitatif dimana data disajikan dalam bentuk 
tabel, grafik dan penjelasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) ada peningkatan nilai 
rata-rata pada sikus I 73,93 meningkat menjadi 85,36 pada siklus II, sehingga hal ini 
berpengaruh pada ketuntasan dalam pembelajaran yaitu pada siklus I 60,71% meningkat 
menjadi 92,86% pada siklus II. 2) Ada peningkatan kriteria aktivitas belajar peserta didik 
yaitu pada siklus I dengan rata-rata 73,39% pada siklus I dan meningkat menjadi 82,50 pada 
siklus II. 
 
Kata kunci :  hasil belajar, aktivitas belajar, model pembelajaran pair check 
 
PENDAHULUAN 
Pengajaran IPS sangat penting bagi 
jenjang pendidikan dasar, karena peserta didik 
yang datang ke sekolah berasal dari lingkungan 
yang berbeda-beda. Pengenalan peserta didik 
tentang masyarakat tempat mereka menjadi 
anggota diwarnai oleh lingkungan mereka 
tersebut. Para peserta didik dapat belajar 
mengenal dan mempelajari masyarakat, baik 
melalui media masa ataupun pengalaman secara 
langsung di masyarakat. Hal ini senada dengan 
yang diungkapkan oleh Majid (2013: 33) bahwa 
belajar sebagai proses, belajar adalah perilaku 
mengembangkan diri melalui proses 
penyesuaian tingkah laku. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
evaluasi pelaksanaan pembelajaran mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial oleh peneliti 
sebagai guru mata pelajaran IPS di SMP N 10 
Madiun, peneliti menemukan data dari 28 
peserta didik di kelas IX E, 20 peserta didik 
(71,43%) mendapatkan nilai di atas KKM 
artinya bahwa mereka mendapatkan nilai  68, 
sedangkan 8 peserta didik (28,57%) 
mendapatkan nilai dibawah KKM  68, dengan 
demikian diperoleh ketuntasan klasikal baru 
mencapai 71,43%.  Beberapa masalah lain juga 
ditemukan dalam pembelajaran IPS yang 
berhubungan dengan aktivitas belajar peserta 
didik yaitu peserta didik kurang terlibat dalam 
pemecahan masalah, peserta didik lebih banyak 
menjadi pendengar,  peserta didik kurang 
terlatih menggali dan menemukan jawaban dari 
permasalahan, dan peserta didik kurang 
mendapat pengalaman belajar.  
Cara yang dapat ditempuh guru untuk 
meningkatkan kegiatan pembelajaran yaitu 
dengan mengunakan model pembelajaran yang 
bisa diterapkan di kelas. Model pembelajaran 
merupakan pedoman dan segala sesuatu yang 
dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran baik 
berupa sumber, bahan atau alat yang akan 
digunakan. Model pembelajaran yang dapat 
diterapkan di kelas yaitu model pembelajaran 
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pair check atau model pembelajaran 
berpasangan. Pair Check.  Huda (2013: 211) 
berpendapat bahwa model pembelajaran Pair 
Check menerapkan pembelajaran kooperatif 
yang menuntut kemandirian dan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan persoalan.   
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : (1) Adakah peningkatan hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) peserta didik 
kelas IX SMP N 10 Madiun setelah penerapan 
model pembelajaran pair check? (2) Adakah 
peningkatan aktivitas belajar peserta didik kelas 
IX SMP N 10 Madiun dalam mata pelajaran IPS 
dengan penerapan model pembelajaran pair 
check.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menjelaskan (1) Adanya peningkatan hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) peserta 
didik kelas IX SMP N 10 Madiun setelah 
penerapan model pembelajaran pair check. (2) 
Adanya peningkatan aktivitas belajar peserta 
didik kelas IX SMP N 10 Madiun dalam mata 
pelajaran IPS dengan penerapan model 
pembelajaran pair check. 
 
1. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS)  
Menurut Sapriya (2014:13) “Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi 
dari berbagai cabang-cabang ilmu sosial seperti 
Sosiologi, Sejarah, Geografi, Ekonomi, Politik, 
Hukum dan Budaya”. Maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran IPS merupakan 
pembelajaran yang sama halnya dengan IPA, 
Matematika dan Bahasa Indonesia. Dengan 
demikian IPS sebagai bidang studi yang 
memiliki garapan materi yang dipelajari cukup 
luas. Bidang garapannya itu meliputi gejala-
gejala dan masalah kehidupan manusia di dalam 
masyarakat. 
Secara keseluruhan tujuan IPS adalah 
sebagai berikut: 1) Membekali peserta didik 
dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 
kehidupannya kelak di masyarakat. 2) Membe-
kali peserta didik dengan kemampuan meng-
identifikasi, menganalisis, dan menyususn 
alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi 
dalam kehidupan di masyarakat. 3) Membekali 
peserta didik dengan kemampuan berko-
munikasi dengan sesama warga masyarakat dan 
berbagai bidang keilmuan serta keahlian. 4) 
Membekali peserta didik dengan kesadaran, 
sikap mental yang positif dan keterampilan 
terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang 
menjadi bagian dari kehidupan tersebut. 5) 
Membekali peserta didik dengan kemampuan 
dengan mengembangkan pengetahuan dan 
keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 
kehidupan masyarakat, ilmu, pengetahuan dan  
teknologi. 
IPS pada hakikatnya adalah telaah 
tentang manusia dalam hubungan sosialnya atau 
kemasyarakatannya. Manusia sebagai makhluk 
sosial akan mengadakan hubungan sosial 
dengan sesamanya, mulai dari keluarga sampai 
masyarakat, baik pada lingkup lokal, nasional, 
regional, bahkan global. Materi pembelajaran 
IPS diambil dari kehidupan nyata yang terdapat 
di lingkungan masyarakat. Bahan atau materi 
diambil dari pengalaman pribadi, teman-teman 
sebaya, serta lingkungan alam, dan masyarakat 
sekitarnya. 
Ruang lingkup materi IPS meliputi 
perilaku sosial, ekonomi, dan budaya manusia 
di masyarakat. Apa pun yang dipelajari, apakah 
itu hubungan sosial, ekonomi, budaya, 
kejiwaan, sejarah, geografis ataukah politik, 
sumbernya adalah masyarakat. Visi pendidikan 
IPS sebagai program pendidikan 
menitikberatkan pada pengembangan individu 
peserta didik sebagai “aktor sosial” yang 
mampu mengambil keputusan yang bernalar dan 
sebagai “warga negara” yang cerdas, memiliki 
komitmen, bertanggung jawab dan bermental 
partisipatif. 
2. Hasil Belajar IPS 
Belajar adalah perubahan persepsi dan 
pemahaman. Perubahan persepsi dan 
pemahaman ini tidak selalu berbentuk 
perubahan tingkah laku yang diamati. Belajar 
akan efektif jika dilakukan dalam suasana yang 
menyenangkan. Hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar 
setelah mengalami kegiatan belajar. Penguasaan 
hasil belajar seseorang dapat dilihat dari 
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir 
maupun keterampilan motorik. Menurut 
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Hamalik (2004: 103), hasil belajar merupakan 
pengukuran terhadap tingkat penguasaan 
pelajaran, keterampilan-keterampilan belajar 
dan bekerja. Hasil belajar dapat dinilai melalui 
tes tulis dalam bentuk tes formatif. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Trianto (2014: 
183) bahwa tes formatif adalah satu set 
pertanyaan untuk dijawab atau seperangkat tuas 
untuk dilakukan dalam mengukur kemampuan 
belajar peserta didik didik setelah melakukan 
suatu tahap pengalaman belajar. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar IPS merupakan tingkat 
penguasaan terhadap mata pelajaran IPS setelah 
mengalami proses dan kegiatan belajar mata 
pelajaran IPS dan dinyatakan dengan nilai yang 
meliputi keterampilan pengetahuan, 
keterampilan berfikir maupun keterampilan 
motorik. Hasil belajar IPS merupakan 
kemampuan yang dapat diukur berupa 
penguasaan ilmu pengetahuan, sikap dan 
keterampilan sebagai hasil dari kegiatan proses 
belajar mengajar mata pelajaran IPS. 
3. Aktivitas Belajar  
Dalam belajar sangat diperlukan adanya 
aktivitas belajar.Tanpa adanya aktivitas, belajar 
itu tidak mungkin berlangsung dengan 
baik.aktivitas dalam belajar mengajar 
merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi 
keaktifan peserta didik dalam mengikuti 
pelajaranm bertanya hal-hal yang belum jelas, 
mencatat, mendengar, berfikir, membaca, dan 
segala kegiatan yang dilakukan yang dapat 
menunjang prestasi belajar (Sardiman, 
2007:95).  
Sardiman (2007:99) mengutip pendapat 
Dierich (1984) yang menyatakan bahwa jenis 
kegiatan peserta didik digolongkan ke dalam 8 
kelompok; visual activities, oral activities, 
listening activities, writing activities, drawing 
activities, motor activities, mental activities dan 
emosional activities, Aktivitas belajar peserta 
didik dalam pembelajaran adalah aktivitas yang 
utuh antara aktivitas jasmani dan rohani peserta 
didik, seperti Sardiman (2007:100) menyatakan 
bahwa yang dimaksud aktivitas belajar adalah 
aktivitas yang bersifat fisik maupun mental.  
Kegiatan belajar yang dilakukan oleh 
peserta didik merupakan reaksi atas pelaksanaan 
interaksi berdasarkan model yang telah dipilih 
oleh guru dalam proses belajar mengajar. Reaksi 
yang dilakukan oleh peserta didik sebagai 
bentuk aktivitas belajar yang dilaksanakan oleh 
peserta didik.Dalam kegiatan belajar mengajar 
selalu mengharapkan bahwa peserta didik 
memiliki aktivitas belajar yang tinggi. 
4. Model Pembelajaran Pair check 
Model cooperative learning tipe pair 
check merupakan model pembelajaran 
berkelompok yang saling berpasangan. Model ini 
menerapkan pembelajaran cooperative yang 
menuntut kemandirian dan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan persoalan. Model ini juga 
melatih tanggung jawab sosial siswa, kerja sama, 
dan kemampuan memberi penilaian (Huda, 2013: 
211).  
Model pembelajaran cooperative tipe pair 
check adalah modifikasi dari tipe think pairs 
share, dimana model ini merupakan metode 
pembelajaran berkelompok antar dua orang atau 
berpasangan. Peneliti menyimpulkan bahwa 
model cooperative learning tipe pair check adalah 
model pembelajaran berkelompok, yang saling 
berpasangan. Model ini menerapkan pembelajaran 
cooperative yang menuntut kemandirian dan 
kemampuan siswa dalam mengecek jawaban, serta 
melatih tanggung jawab sosial siswa, kerja sama, 
dan kemampuan memberi penilaian. 
5. Langkah-langkah Pembelajaran dengan 
Model Pembelajaran Pair Check 
Adapun langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran pair check 
pada siswa kelas IX SMP N 10 Madiun adalah 
sebagai berikut : 
a. Peserta didik memperhatikan penjelasan 
singkat guru mengenai materi pembelajaran.  
b. Peserta didik ditugaskan menelaah kembali 
materi pembelajaran pada buku 
sumber/paket. 
c. Setiap peserta didik diminta menuliskan 
pada secarik kertas berisi nama dan satu 
pertanyaan berkenaan dengan wacana yang 
ditelaahnya.  
d. Masing-masing peserta didik diminta 
memberikan kepada teman di samping 
kirinya, terus memutar/menggeser sampai 
semua menerima pertanyaan. 
e. Masing-masing peserta didik yang telah 
menerima pertanyaan memberi tanda 
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centang (√) apabila dari pertanyaan tersebut 
ingin mengetahui jawabannya, kemudian 
mengembalikannya kepada teman si 
pemberi pertanyaan. 
f. Para peserta didik yang pertanyaannya 
mendapat tanda centang, diminta untuk 
membacakan pertanyaan dan mencoba 
menjawab pertanyaan tersebut, sementara 
siswa lain memberi tanggapan atau 
komentar. 
g. Semua pertanyaan dikumpulkan dan guru 
memberi penjelasan singkat terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang sulit dijawab 
peserta didik. 
 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir 
Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Ada peningkatan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas IX SMP 
Negeri 10 Madiun setelah penerapan model 
pembelajaran pair check. 
2. Ada peningkatan aktivitas belajar peserta 
didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) di kelas IX SMP Negeri 10 
Madiun dengan penerapan model 
pembelajaran pair check. 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah di SMP N 10 
Madiun, dimana peneliti merupakan salah 
satu guru mata pelajaran IPS yang mengajar 
di kelas IX di sekolah ini tahun pelajaran 
2018/2019 pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 
tahun pelajaran 2018/2019 dimulai pada 
bulan Juli sampai dengan Desember 2018. 
 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas IX E di SMP N 10 
Madiun dengan jumlah 28 peserta didik. 
 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang mengacu kepada tindakan 
guru ketika melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar sebagai upaya untuk memperbaiki 
kegiatan belajar mengajar berdasarkan refleksi 
dari kegiatan belajar mengajar tersebut. Upaya 
perbaikan terhadap kegiatan belajar mengajar 
berdasarkan permasalahan yang ditemui di 
dalam kelas merupakan tugas dan tanggung 
jawab guru untuk senantiasa melakukan 
perubahan-perubahan yang dirasakan perlu dari 
kegiatan belajar mengajar tersebut.  Menurut 
Asrori (2009: 4), penelitian tindakan kelas 
merupakan bentuk penelitian reflektif yang 
dilakukan oleh guru sendii yang hasilnya dapat 
dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan 
dan perbaikan pembelajaran. Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu 
alternatif metode penelitian yang dapat 
dilaksanakan oleh guru untuk mengetahui 
tingkat kemajuan bidang pendidikan terutama 
bagi kepentingan kelas atau sekolah dimana 
guru itu mengabdaikikan ilmunya. Selain PTK 
ada beberapa, jenis metode penelitian yang 
dapat dilakukan oleh guru untuk mengetahui 
tingkat kemajuan dalam bidang pendidikan. 
Metode penelitian yang digunakan tersebut 
Hasil dan Aktivitas 
Belajar Peserta Didik 
Kelas VIII A SMP 
Negeri 10 Madiun  
Metode pembelajaran 
ceramah : Guru hanya 
menjelaskan dan peserta 
didik mendengarkan 
Peserta didik kurang 
aktif dalam 
pembelajaran 
Hasil dan aktivitas 
belajar rendah 
Penerapan pembelajaran 
IPS menggunakan model 
pembelajaran pair check 
pada peserta didik kelas IX 
E SMP N 10 Madiun 
 
Peserta didik aktif 
dalam pembelajaran 
Hasil dan aktivitas 
belajar meningkat 
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berupaya untuk mengetahui tentang 
pembelajaran, metode pengajaran, materi 
pelajaran, sarana dan prasarana serta hal yang, 
berkaitan dengan dunia pendidikan. 
Prosedur penelitian yang dirancang 
terdiri dari (a) perencanaan tindakan, (b) 
pelaksanaan tindakan. (c) observasi/refleksi, dan 
(d) perencanaan tindakan lanjutan. Adapun 
disain penelitian secara visual dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini : 
 
Gambar 2.Diagram Alur Desain Penelitian 
Diadaptasi dari Model Kemmis & McTaggart 
(Dahlia, 2012) 
Prosedur penelitian dalam penelitian tindakan 
kelas ini dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
Yaitu berupa pembelajaran IPS dengan 
menerapkan model pair check. Dengan 
menerapkan model pembelajaran ini 
diharapkan akan terjadi peningkatan 
aktivitas belajar  peserta didik dalam mata 
pelajaran IPS sebagai upaya perbaikan 
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh 
guru dengan metode ceramah atau 
pemberian tugas. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan dalam penelitian harus dilakukan 
dengan hati-hati,  dan merupakan kegiatan 
praktis yang terencana (Sukardi, 2014: 5).  
3. Observasi 
Yaitu pengamatan terhadap treatment yang 
diberikan pada kegiatan tindakan (Sukardi, 
2014: 5). Pada tahap ini, kegiatan yang di-
lakukan adalah melakukan aktualisasi dari 
rencana atau persiapan pembelajaran yang 
telah dibuat sebelumnya. Dalam setiap 
siklusnya juga, telah dipersiapkan alat atau 
instrumen untuk mengumpulkan data 
aktivitas dan hasil belajar IPS untuk 
dipergunakan dalam refleksi sebagai bahan 
merencanakan pelaksanaan tindakan 
berikutnya. 
4. Refleksi 
Merupakan tahap analisis-interhasil, dan 
penjelasan terhadap informasi yang 
diperoleh selama pelaksanaan tindakan 
melalui pengamatan untuk dikofirmasikan 
dan dianalisis serta dievaluasi untuk 
dimaknai agar dapat diketahui apakah 
pelaksanaan tindakan-tindakan ini telah 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan atau 
belum untuk mendapatkan kejelasan dalam 
merancang dan mempersiapkan tindakan 
selanjutnya. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Yaitu berupa : 
1. Hasil Belajar IPS 
Setelah selesai masing-masing siklus, maka 
dilakukan evaluasi untuk menilai sejauh 
mana model pembelajaran pair check dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS. Hasil 
analisis evaluasi dimasukkan ke dalam tabel 
hasil belajar IPS, rentang hasil belajar IPS 
dan dibuatkan grafik. 
2. Aktivitas Belajar  
Dalam mengukur aktivitas belajar, maka 
peneliti menggunakan rubric.  
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif yaitu menyajikan hasil 
penelitian dalam bentuk tabel, grafik dan 
penjelasan. Adapun jenis data dalam penelitian 
ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif: 
1. Data kuantitatif yaitu berupa hasil belajar 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
kelas IX setelah peserta didik mendapatkan 
pembelajaran melalui model pembelajaran 
pair check.  
2. Data kualitatif yaitu data aktivitas belajar 
peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) melalui model 
pembelajaran pair check. Penghitungan 
aktivitas belajar peserta didik dalam 
pembelajaran yang menerapkan model 
pembelajaran think pair share dalam mata 
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pelajaran IPS di kelas IX menggunakan 
rumus : 
Aktivitas belajar peserta didik =  
              
                 
        = …. 
Kriteria aktivitas belajar peserta didik  
90% – 100%  = sangat aktif 
80% – 89% = aktif 
60% – 79%  = kurang aktif 
10% – 59%  = tidak aktif 
 
Indikator Keberhasilan Pembelajaran 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menerapkan model pembelajaran think pair 
share dikatakan berhasil jika : 
1. Nilai hasil belajar IPS pada masing-masing 
peserta didik pada siklus II ≥ 75. 
2. Nilai rata-rata hasil belajar IPS pada siklus 
II ≥ 75 
3. Prosentase aktivitas belajar peserta didik 
dalam rentang baik atau baik yaitu antara 80 
– 100%. 
4. Ketuntasan belajar yang dicapai pada siklus 
II ≥ 75% 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Siklus I  
Hasil belajar IPS kelas IX SMP Negeri 10 
Madiun dengan menerapkan model 
pembelajaran pair check siklus I diperoleh 
sebagai berikut total nilai yang diperoleh adalah  
2070 dengan rata-rata nilai 73,93, nilai tertinggi 
90, nilai terendah 30, jumlah peserta didik 
tuntas 17, jumlah peserta didik tidak tuntas 11, 
sehingga diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 
60,71%. 
 
Grafik 1.  Hasil Belajar IPS Siklus I 
Grafik 1 menunjukkan bahwa 8 (29%) peserta 
didik berada pada rentang  nilai 90-100, 7 (25%) 
peserta didik berada pada rentang nilai 80-89, 
12 (43%) peserta didik berada pada rentang nilai 
60-70 dan 1 (4%) peserta didik berada pada 
rentang nilai 10-59. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar 
Peserta Didik dalam Pembelajaran IPS 
Siklus I 
 
Kriteria Aktivitas 
Belajar Peserta didik 
Frekuensi Persentase 
90% – 100% 1 4% 
80% – 89% 8 29% 
60% – 79% 19 68% 
10% – 59% 0 0% 
JUMLAH 28 100% 
 
Tabel 1. menunjukkan bahwa 1 (4%) peserta 
didik masuk dalam kriteria aktivitas peserta 
didik 90%-100%, 8 (29%) peserta didik masuk 
dalam kriteria aktivitas peserta didik 80%-89%, 
19 (68%) peserta didik masuk dalam kriteria 
aktivitas peserta didik 60%-69%. 
 
Grafik 2. Aktivitas Belajar Peserta Didik dalam 
Pembelajaran IPS Siklus I 
Grafik 2 menunjukkan bahwa 1 (4%) peserta 
didik masuk dalam kriteria aktivitas peserta 
didik 90%-100%, 8 (29%) peserta didik masuk 
dalam kriteria aktivitas peserta didik 80%-89%, 
19 (68%) peserta didik masuk dalam kriteria 
aktivitas peserta didik 60%-69%. 
 
Refleksi 
Hasil belajar maupun aktivitas belajar 
belum menunjukkan hasil yang memuaskan 
karena peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 
11 peserta didik. Demikian juga dengan nilai 
terendah yang dicapai yaitu 30, yang artinya 
pemahamannya tentang materi masih rendah. 
Indikator keberhasilan untuk ketuntasan klasikal 
baru mencapai 60,71%., dan nilai terendah yang 
diperoleh masih jauh dibawah nilai KKM. Nilai 
rata-rata yang diperoleh 73,93, jumlah peserta 
didik yang tuntas baru sebanyak 17 peserta 
didik, dengan nilai tertinggi 90. Dari hasil 
observasi terhadap aktivitas belajar peserta didik 
0
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menunjukkan bahwa 1 (4%) peserta didik 
masuk dalam kriteria aktivitas peserta didik 
90%-100%, 8 (29%) peserta didik masuk dalam 
kriteria aktivitas peserta didik 80%-89%, 19 
(68%) peserta didik masuk dalam kriteria 
aktivitas peserta didik 60%-69% dalam 
mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan menerapkan model pembelajaran 
pair check. Oleh karena itu diperlukan siklus II. 
Untuk itu dalam menyusun perencanaan dan 
pelaksanaan tindakan pada siklus II yang perlu 
diperbaiki adalah aktivitas belajar peserta didik 
dalam proses pembelajaran sehingga peserta 
didik akan lebih termotivasi dalam proses 
pembelajaran. Harapan yang diinginkan adalah 
peserta didik lebih aktif sehingga hasil 
belajarnya menjadi lebih meningkat.  
 
Hasil Penelitian Siklus II 
Data siklus II meliputi penilaian hasil tes dan 
data aktivitas belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Di akhir pertemuan siklus II 
diadakan tes untuk melihat sampai dimana hasil 
belajar peserta didik pada materi pembelajaran 
yang dipelajari. Hasil belajar IPS kelas IX SMP 
Negeri 10 Madiun dengan menerapkan model 
pembelajaran  pair check siklus II diperoleh 
sebagai berikut total nilai yang diperoleh adalah  
2390 dengan rata-rata nilai 85,36, nilai tertinggi 
100, nilai terendah 70, jumlah peserta didik 
tuntas 26, jumlah peserta didik tidak tuntas 2, 
sehingga diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 
92,86%. 
 
Grafik 3. Hasil Belajar IPS Siklus II 
Grafik 3 menunjukkan bahwa 11 (39%) 
peserta didik masuk dalam kriteria aktivitas 
peserta didik 90%-100%, 15 (54%) peserta 
didik masuk dalam kriteria aktivitas peserta 
didik 80%-89%, 2 (7%) peserta didik masuk 
dalam kriteria aktivitas peserta didik 60%-69%. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Aktivitas 
Belajar Peserta Didik dalam 
Pembelajaran Siklus II 
Kriteria Aktivitas 
Belajar Peserta didik 
Frekuensi Persentase 
90% – 100% 5 18% 
80% – 89% 16 57% 
60% – 79% 7 25% 
10% – 59% 0 0% 
JUMLAH 28 100% 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 5 (18%) 
peserta didik berada pada rentang kriteria 
aktivitas belajar peserta didik 90%-100%, 16 
(57%) peserta didik berada pada rentang kriteria 
aktivitas belajar peserta didik 80%-89%, dan 7 
(25%) peserta didik berada pada rentang kriteria 
aktivitas belajar peserta didik 60%-79%.  
 
Grafik 4. Aktivitas Belajar Peserta Didik dalam 
Pembelajaran Siklus II 
Grafik 4 menunjukkan bahwa 5 (18%) 
peserta didik berada pada rentang kriteria 
aktivitas belajar peserta didik 90%-100%, 16 
(57%) peserta didik berada pada rentang kriteria 
aktivitas belajar peserta didik 80%-89%, dan 7 
(25%) peserta didik berada pada rentang kriteria 
aktivitas belajar peserta didik 60%-79%.  
Refleksi 
Hasil tes menunjukkan nilai rata-rata 
85,36, nilai tertinggi 100, nilai terendah 70, 
jumlah peserta didik tuntas 26, jumlah peserta 
didik yang tidak tuntas 2 sehingga dicapai 
ketuntasan klasikal 92,86%. Dari hasil observasi 
terhadap aktivitas belajar peserta didik 
menunjukkan bahwa 5 peserta didik (18%) 
sangat aktif dalam mengikuti pembelajaran, 16 
peserta didik (57%) aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, sedangkan yang 7 peserta didik 
(25%) kurang aktif dalam pembelajaran. Namun 
hal ini tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 
yang dicapai peserta didik. Oleh karena itu 
peneliti memutuskan untuk tidak melanjutkan 
pada siklus III. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
informasi tentang adanya peningkatan hasil dan 
aktivitas belajar IPS di kelas IX A semester I 
tahun pelajaran 2018/2018. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh bahwa ada peningkatan 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan 
menerapkan model pembelajaran pair check. 
Berikut disajikan adanya peningkatan hasil dan 
aktivitas belajar peserta didik : 
Tabel 3. Hasil Belajar IPS Siklus I dan II 
NO. KETERANGAN SIKLUS I SIKLUS II 
1 Jumlah Nilai 2070 2390 
2 Rata-rata 73,93 85,36 
3 Nilai tertinggi 90 100 
4 Nilai terendah 30 70 
5 Jumlah peserta didik tuntas 17 26 
6 Jumlah peserta didik tidak tuntas 11 2 
7 Ketuntasan klasikal 60,71% 92,86% 
Tabel 3 menunjukkan bahwa ada 
peningkatan nilai yang diperoleh peserta didik 
pada siklus II yaitu meningkatnya jumlah nilai 
yaitu pada siklus I 2070 meningkat menjadi 
2390, nilai rata-rata pada sikus I 73,93 
meningkat menjadi 85,36 pada siklus II, nilai 
tertinggi pada siklus I 90 meningkat menjadi 
100 pada siklus II, nilai terendah pada siklus I 
30 meningkat menjadi 70 pada siklus II, jumlah 
peserta didik yang tuntas pada siklus I 17 
meningkat menjadi 26 sehingga hal ini 
berpengaruh pada ketuntasan dalam 
pembelajaran yaitu pada siklus I 60,71% 
meningkat menjadi 92,86% pada siklus II. 
 
Grafik 5. Hasil Belajar IPS Siklus I dan II 
Grafik 5 menunjukkan bahwa ada 
peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 
pada siklus I 73,93 meningkat pada siklus II 
menjadi 84,84, ada peningkatan nilai tertinggi 
yaitu pada siklus I 90 meningkat menjadi 100 
pada siklus II, ada peningkatan nilai terendah 
yang diperoleh peserta didik yaitu 30 pada 
siklus I meningkat menjadi 70 pada siklus II, 
ada peningkatan jumlah peserta didik yang 
tuntas pada siklus I yaitu 17 meningkat menjadi 
26 pada siklus II, ada peningkatan ketuntasan 
klasikal yaitu 60,71% pada siklus I meningkat 
menjadi 92,86% pada siklus II. 
Tabel 4. Aktivitas Belajar Peserta Didik dalam 
Pembelajaran IPS Siklus I dan II 
Kriteria Aktivitas 
Belajar Peserta didik 
Siklus I Siklus II 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
90% – 100% 1 4% 5 18% 
80% – 89% 8 29% 16 57% 
60% – 79% 19 68% 7 25% 
10% – 59% 0 0% 0 0% 
JUMLAH 28 100% 28 100% 
Tabel 4 menunjukkan bahwa ada peningkatan 
kriteria aktivitas belajar peserta didik yaitu, 
terdapat 1 (4%) peserta didik yang masuk dalam 
kriteria aktivitas belajar peserta didik sangat 
aktif pada siklus I meningkat menjadi 5 (18%) 
orang peserta didik yang masuk pada kriteria 
aktivitas belajar peserta didik aktif dengan 
persentase rentang 90%-100%. Ada peningkatan 
kriteria aktivitas belajar aktif peserta didik 
dengan rentang persentase 80%-89%, yaitu pada 
siklus I 8 (29%) peserta didik pada siklus I 
meningkat menjadi 16 (57%) peserta didik pada 
siklus II. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
oleh peneliti, maka penelitian tindakan kelas ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada peningkatan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada peserta didik kelas 
IX SMP Negeri 10 Madiun melalui 
penerapan model pembelajaran pair check.  
Kriteria Siklus I Siklus II 
Nilai rata-rata 
Nilai tertinggi 
Nilai terendah 
Jumlah peserta didik yang tuntas 
Ketuntasan klasikal 
73,93 
90 
30 
17 
60,71% 
84,84 
100 
70 
26 
92,86% 
2. Ada peningkatan aktivitas belajar peserta 
didik pada pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas IX SMP Negeri 10 Madiun 
melalui penerapan  model pembelajaran pair 
check.  
Kriteria Siklus I Siklus II 
Sangat aktif (90% - 100%) 
Aktif (80% - 89%) 
1 (4%) 
8 (29%) 
5 (18%) 
16 (57%) 
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Saran 
 Memperhatikan dari penelitian yang 
dilakukan di atas, selayaknya penerapan model 
pembelajaran pair chek pada peserta didik ini 
bisa dilakukan di sekolah-sekolah lain. 
 Namun demikian diperlukan adanya 
penelitian yang lebih lanjut, karena hasil 
penelitian ini hanya dilakukan di SMP Negeri 
10 Madiun pada peserta didik kelas IX tahun 
pelajaran 2018/2019. 
Untuk penelitian yang serupa hendaknya 
dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh 
hasil yang lebih baik. 
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